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ABSTRAK 

Jehan Aprilla: Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat  

Berdasarkan Indikator Pembangunan Ekonomi 

Menggunakan Analisis Gerombol 

Tingkat perekonomian merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk 

menyatakan keberhasilan pemerintah dalam mengelola perekonomian daerahnya. 

Adanya perbedaan kemampuan sumber daya alam, sumber daya manusia dan 

lembaga institusi mengakibatkan perbedaan pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

penyebab dari permasalahan pembangunan ekonomidi Sumatera Barat adalah 

pembangunan yang dilakukanoleh pemerintahtidak terlaksana secara merata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokan Kabupaten/Kotadi Sumatera Barat 

yang mempunyai karakteristik yang sama dimasing-masing kelompok daerah 

tersebut. 

Jenis penelitian ini   terapan. Jenis datayang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh Badan Pusat Statistik. Pada penelitian ini,objek yang 

digunakan adalah 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan variabelnya 

adalah11indikator pembangunan ekonomi. Ada tiga indikator yaitu: moneter, non-

moneter dan campuran. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis gerombol. 

Berdasarkan hasil dari analisis gerombol diperoleh 5 gerombol berdasarkan 

indikator pembangunan ekonomi. Gerombol I terdiri dari Kepuluan Mentawai. 

Gerombol II adalah Pesisir Selatan, Dharmasraya, Pasaman, Pasaman Barat, Agam, 

Tanah Datar, Lima Puluh Kota, Solok Selatan, Sijunjung. Gerombol III yang terdiri 

dari 7 Kabupaten/Kota yaitu Padang Pariaman, Padang Panjang, Bukittinggi, Kota 

Solok, Sawahlunto, Payakumbuh, Pariaman.Gerombol IV terdiri dari Kabupaten 

Solok. Gerombol V terdiri dari Padang. Penciri yang mempengaruhi gerombol I 

adalah adalah pesentase kemiskinan, gerombol II adalah tingkat partisipasi 

angkatan kerja, gerombol III adalah sumber penerangan listrik, gerombol IV adalah 

tingkat pidana terselesaikan,gerombol V pencirinya adalah tingkat pengangguran 

terbuka.  

Kata Kunci: Pembangunan Ekonomi, Sumatera Barat, Analisis Gerombol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat perekonomian merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk 

menyatakan keberhasilan sebuah wilayah atau pemerintahan dalam mengelola 

perekonomian daerah.Perekonomian yang baik jika pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi daerah yang baik. Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan 

tersebut adalah melalukan pembangunan dalam sektor ekonomi.  

Menurut Sukirno (1996) Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai usaha 

untuk meningkatkan pendapatan perkapita dengan jalan mengolah kekuatan 

ekonomi potensial menjadi ekonomi riil melalui penggunaan teknologi, 

penambahan pengetahuan, peningkatan ketrampilan, penambahan kemampuan 

berorganisasi dan manajemen. Pembangunan ekonomi selalu disertai dengan 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan merupakan realisasi dan aspirasi suatu 

bangsa. Tujuan pembangunan ini untuk melakukan perubahan secara struktural 

melalui upaya sistematis dan terencana. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) 

terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2019 sebesar 5,02% 

lebih rendah dibandingkan tahun 2018 yaitu sebesar 5,17%. Sementara 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat juga mengalami penurunan pada tahun 2019 

yakni sebesar 5,05% dibanding tahun 2018 sebesar 5,16%.    
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Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 

dan masyarakat mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk pola kemitraan 

antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan lapangan kerja 

baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) 

dalam wilayah tersebut (Lincolin, 1999). Artinya pembangunan ekonomi selain 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan riil juga meningkatkan produktivitas. 

Sejak diberlakukan UU Nomor 9 Tahun 2015 perubahan kedua atas UU Nomor 

23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, dimana pemerintah daerah dalam hal 

melaksanakan kewenangannya memiliki hak otonomi untuk mengelola, 

mengontrol dan menjalankan pemerintahannya sendiri sesuai amanat undang – 

undang yang berlaku. Adanya hak otonomi daerah tersebut mengakibatkan peranan 

pemerintah daerah sangat dominan dalam menentukan kebijakan didaerahnya 

sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan pertumbuhan ekonomi. Karena 

setiap daerah memiliki kemampuan potensi sumber daya alam, sumber daya 

manusia dan lembaga institusi yang berbeda-beda. Pertumbuhan ekonomi disetiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 - 2019 

 

Kabupaten/Kota 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 

(persen) 

2018 2019 

(1) (2) (3) 

Kepulauan Mentawai 4,91 4,76 

Pesisir Selatan 5,35 4,81 

Kabupaten Solok 5,22 5,07 

(1) (2) (3) 

Sijunjung 5,09 4,83 
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Tanah Datar 5,07 5,01 

Padang Pariaman 5,46 2,51 

Agam 5,26 4,81 

Lima Puluh Kota 5,26 5,10 

Pasaman 5,00 4,84 

Solok Selatan 5,03 4,89 

Dharmasraya 5,31 4,98 

Pasaman Barat 5,24 4,49 

Padang  6,09 5,68 

Kota Solok 5,68 5,53 

Sawahlunto 5,52 5,34 

Padang Panjang 5,73 5,59 

Bukittinggi 6,02 5,88 

Payakumbuh 6,05 5,92 

Pariaman 5,50 5,33 

 Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 

Berdasarkan Tabel 1. secara keseluruhan angka laju pertumbuhan ekonomi 

setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 mengalami 

penurunan dari tahun 2018. Laju pertumbuhan ekonomi tertinggi tahun 2019 berada 

di Payakumbuh sebesar 5,92%. Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi terendah 

tahun 2019 berada di Padang Pariaman. Angka penurunan drastis terjadi di 

Kabupaten Padang Pariaman terpaut 2,95% dari tahun sebelumnya. 

Menurut Arsyad (2010) indikator keberhasilan suatu pembangunan ekonomi 

didasarkan atas tiga indikator yaitu indikator moneter, indikator non-moneter dan 

indikator campuran. Indikator moneter adalah hal yang berkaitan dengan uang, 

berupa tingkat pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Indikator moneter terdiri 

atas Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita dan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) atas harga berlaku. Indikator non-moneter merupakan 
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indikator yang diambil dari beberapa hal pokok yang berkaitan dengan masyarakat. 

Hal ini bisa dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

Perekonomian Sumatera Barat diukur berdasarkan PDRB atas harga berlaku 

dan PDRB perkapita (Badan Pusat Statistik, 2020). PDRB perkapita adalah 

gambaran dan rata – rata pendapatan yang diterima oleh setiap penduduk selama 

satu tahun dari suatu wilayah. PDRB perkapita pada Kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2018-2019 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Produk Domestik Regional Daerah (PDRB) Perkapita Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 - 2019 

Berdasarkan Gambar 1. PDRB perkapita setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2019 mengalami peningkatan dari tahun 2018.  PDRB 

perkapita tahun 2018-2019 tertinggi berada di Kota Bukittinggi, sedangkan PDRB 

perkapita Kabupaten Pesisir Selatan terendah pada tahun 2018-2019. 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup masyarakat. IPM 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 

Berdasarkan Gambar 2. angka IPM Kabupaten/Kota di Provinsi SumateraBarat 

tahun 2019 tertinggi berada di Kota Padang yakni sebesar 82,68%. Sedangkan IPM 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 terendah berada di 

Kepulauan Mentawai.     

Pemerataan ekonomi antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat belum seimbang 

sehingga timbul masalah ketimpangan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Bakri, Syafrizal dan Hasdi Aimon dengan judul  “Analisis ketimpangan 

Pembangunan Antar Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan Kebijakan 

Penanggulangganya”menunjukkan bahwa  jika tidak dibangun berbagai fasilitas 

dan faktor pendukung perekonomian di daerah tertinggal maka ketimpangan 

pembangunan akan tidak terhindarkan dan bahkan bisa menjadi semakin melebar.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Afyana & Mike (2018) mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi 

Sumatera Barat. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa faktor–faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat adalah 

pengeluaran sektor ekonomi, pengaruh kesempatan kerja dan kemiskinan. Faktor 

yang paling berpengaruh signifikan pada penelitian ini adalah kesempatan kerja dan 

kemiskinan.  

Peneliti Renaldy&Ismaini (2018) tentang pengelompokan Kabupaten/Kota 

berdasarkan indikator pembangunan ekonomi dan potensi daerah Provinsi Jawa 

Timur menggunakan Similarity Weight and Filter Method (SWFM). Variabel yang 

digunakan adalah memiliki bandara, daerah utama, ketinggian wilayah, PDRB 

perkapita, IPM, Angka Partisipasi Sekolah (APS) usia 13-15 tahun, APS  usia 16-

18 tahun, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan persentase penduduk 

miskin. Penelitian tersebut didapat 5 gerombol. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PDRB perkapita, PDRB atas harga berlaku, IPM,APS usia 13-15 tahun, APS 

usia 16-18 tahun, sumber penerangan listrik,Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), tingkat pidana terselesaikan, tingkat 

keluhan kesehatan, dan persentase kemiskinan. 

Salah satu metode yang bisa digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

gerombol. Analisis gerombol merupakan teknikanalisisstatistikayang digunakan 

untuk mengelompokkan pengamatan-pengamatan atauobjek-objekdalam 

kelompok-kelompok,dimanadalam satu kelompok,pengamatan-pengamatan 
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tersebutmemiliki sifatkemiripan,sedangkan antar kelompok memilikisifat 

ketakmiripan (Johnson dan Wichern, 2007: 671). Analisis gerombol mengklarifikasi 

objek sehingga setiap objek yang paling dekat kebersamaannya dengan objek lain 

berada dalam cluster yang sama. Gerombol - gerombol yang terbentuk memiliki 

homogenitas internal yang tinggi dan heterogenitas eksternal yang tinggi (Prasetyo, 

2014).  

Secara umum analisis gerombol terbagi menjadi 2 yaitu metode berhirarki dan 

tak berhirarki. Adapunmetodehierarki adalah 

metodepengelompokkanyangterstrukturdanbertahapsertajumlahkelompok 

ataugerombol belum diketahui,sedangkanpadametodenonhirarki telah 

ditentukanjumlahkelompokterlebihdahulu.Metode yangdigunakandalam 

penelitianiniadalahmetodehirarkikarenaprosespengelompokkan dilakukan 

secarabertahapdanbanyakkelompok yang belum diketahui.  

Permasalahan di atas dapat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik 

daerah berdasarkan indikator pembangunan ekonomi sehingga pemerintah dapat 

mengambil keputusan dan strategi untuk mengelola pembangunan didaerahnya. 

Teknik ini juga bisa menjadi acuan pemerintah dalam mengelompokkan daerah 

untuk dilakukan evaluasi, seperti peninjauan kembali program pemerintah yang 

belum terlaksanakan secara optimal dan Kabupaten/Kota mana yang harus 

diprioritaskan terlebih dahulu. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul "Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi 
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Sumatera BaratBerdasarkan Indikator Pembangunan Ekonomi 

Menggunakan Analisis Gerombol". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 

berdasarkan indikator pembangunan ekonomi menggunakan analisis 

gerombol? 

2. Bagaimana penciriKabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan 

indikator pembangunan ekonomi menggunakan analisis gerombol? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitandenganrumusanmasalah,makatujuanyangingin dicapai dalam 

penelitianiniadalah: 

1. UntukmengetahuipengelompokkanKabupaten/KotadiSumateraBarat 

berdasarkanindikator pembangunan ekonomi. 

2. Untuk mengetahui penciri Kabupaten/KotadiSumateraBarat berdasarkan 

indikator pembangunan ekonomi. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuaidenganmasalahdantujuanpenelitian,hasilpenelitianinidiharapkan 

dapatmemberikanmanfaatantaralain: 

1. Menambahilmupengetahuan,wawasan dan pemahaman tentangkasusyang 

ditelitisertamenambahpengalamanpenelitidalammelakukanpenelitian. 
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2. Sebagai bahan  pertimbangan yang dapat dijadikan pemerintah  untuk 

mengambilsebuah keputusan dan kebijakandalam meningkatkan 

pembangunan ekonomi. 



 
 

42 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Indikator pembangunan ekonomi menghasilkan lima gerombol. Gerombol I 

terdiri dari Kepuluan Mentawai. Gerombol II yang terdiri dari 9 

Kabupaten/Kota yaitu Pesisir Selatan, Dharmasraya, Pasaman, Pasaman Barat, 

Agam, Tanah Datar, Lima Puluh Kota, Solok Selatan, Sijunjung. Gerombol III 

yang terdiri dari 7 Kabupaten/Kota yaitu Padang Pariaman, Padang Panjang, 

Bukittinggi, Kota Solok, Sawahlunto, Payakumbuh, Pariaman. Gerombol IV 

terdiri dari Kabupaten Solok. Gerombol V terdiri dari Padang. 

2. Penciri yang mempengaruhi gerombol I adalah persentase kemiskinan, 

gerombol II adalah tingkat partisipasi angkatan kerja, gerombol III adalah 

sumber penerangan listrik, gerombol IV adalah tingkat pidana terselesaikan, 

dan pada gerombol V pencirinya adalah tingkat pengangguran terbuka. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah agar pemerintah lebih 

memprioritaskan evaluasi pembangunan terhadap kepuluan mentawai yang masih 

rendah dalam hal perekonomin baik finansial maupun non finansial. Adanya 

penggerombolan ini bisa menjadi evaluasi kembali untuk pemerintah dalam 

pengelolaan daerah Kabupaten/Kota  tersebut hal ini bertujuan untuk mengurangi 
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kesenjangan antar Kabupaten/Kota agar masyarakat bisa mendapatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran.  
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